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 Abstract : This study examines the dynamics of local 
wisdom-based character education for Generation Z in 
Indonesia's multicultural society through a qualitative 
library research approach. The research explores how 
diverse local values including Gotong Royong, Tepa Selira, 
Pela Gandong, Siri' na Pacce, and Satu Tungku Tiga Batu 
can be effectively integrated into both formal and non-
formal education. Findings show that contextual 
pedagogical methods aligned with digital-native learning 
styles, including Project-Based Learning within the 
Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) and 
digital media utilization, are more effective than 
conventional approaches. Local wisdom plays a crucial 
role in strengthening tolerance and multicultural 
harmony, particularly when integrated into curricula 
supported by a collaborative ecosystem involving 
teachers, parents, and communities. This study 
contributes theoretically by affirming local wisdom as a 
dynamic cultural pedagogy, and practically by offering 
implementable strategies for policymakers and educators 
to develop character education that is relevant to 
Generation Z. A holistic approach combining exemplary 
conduct, technology, and social participation is essential 
to forming a morally resilient generation amid continuous 
societal transformation. 
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Abstrak : Penelitian ini mengkaji dinamika pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal bagi Generasi Z dalam 
masyarakat multikultural Indonesia melalui pendekatan 
studi pustaka kualitatif. Penelitian ini mengeksplorasi 
bagaimana beragam nilai kearifan lokal meliputi Gotong 
Royong, Tepa Selira, Pela Gandong, Siri' na Pacce, dan Satu 
Tungku Tiga Batu dapat diintegrasikan secara efektif ke 
dalam pendidikan formal maupun nonformal. Temuan 
menunjukkan bahwa metode pedagogis kontekstual yang 
selaras dengan gaya belajar digital native, termasuk 
Project-Based Learning dalam kerangka P5 dan 
pemanfaatan media digital, terbukti lebih efektif 
dibanding pendekatan konvensional. Kearifan lokal 
berperan krusial dalam memperkuat toleransi dan 
harmoni multikultural, khususnya bila didukung 
ekosistem kolaboratif yang melibatkan guru, orang tua, 
dan masyarakat. Kajian ini berkontribusi secara teoretis 
dengan menegaskan posisi kearifan lokal sebagai 
pedagogi budaya yang dinamis, serta secara praktis 
menawarkan strategi implementasi bagi pengambil 
kebijakan dan pendidik. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara-bangsa yang unik dengan kemajemukan sangat kompleks, 

mencakup ribuan pulau, ratusan etnis, serta keberagaman agama dan bahasa yang menjadi fondasi 
identitas nasional (Putri et al., 2025). Dalam realitas masyarakat multikultural ini, keharmonisan 
sosial bukanlah sesuatu yang statis, melainkan sebuah dinamika yang harus terus dijaga, terutama 
di tengah arus perubahan zaman yang semakin disruptif. Salah satu tantangan dalam merawat 
tenun kebangsaan saat ini adalah mempersiapkan Generasi Z yaitu kelompok masyarakat yang 
lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an untuk menjadi warga negara yang 
inklusif dan moderat. 

Sebagai generasi digital native, Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang sepenuhnya 
terkoneksi dengan internet, di mana batas-batas geografis dan budaya semakin kabur (Manurung 
et al., 2022). Mereka memiliki karakteristik sebagai generasi yang sangat canggih secara teknologi, 
dengan cara komunikasi yang informal dan lugas, serta kecenderungan bersikap mandiri. Namun, 
di sisi lain, ketergantungan pada teknologi digital ini membawa konsekuensi psikologis dan 
sosiologis yang signifikan, seperti rentang perhatian yang pendek, kecenderungan individualistis, 
dan kerentanan terhadap krisis identitas. 

Karakteristik unik Generasi Z berinteraksi secara intens dengan realitas masyarakat Indonesia 
yang heterogen, terutama di wilayah perkotaan besar yang rentan terhadap gesekan sosial. Dalam 
ruang digital yang tanpa batas, mereka sering kali terpapar pada banjir informasi yang tidak 
terfilter, termasuk penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan narasi ekstremisme yang dapat 
memicu polarisasi (Sihono, 2024). Studi menunjukkan bahwa meskipun mayoritas Generasi Z 
secara emosional menolak radikalisme, penolakan tersebut sering kali belum didasari pemahaman 
konseptual yang mendalam akibat rendahnya literasi politik (Surianto et al., 2025). Fenomena ini 
menegaskan bahwa teknologi informasi tidak secara otomatis meningkatkan kualitas kerukunan, 
melainkan dapat menjadi pedang bermata dua jika tidak dibarengi penguatan karakter. 

Urgensi masalah semakin nyata ketika melihat gejala ketercabutan Generasi Z dari akar 
budaya lokal akibat dominasi budaya global melalui platform digital. Media sosial telah menjadi 
agen pembentuk identitas yang dominan, di mana paparan budaya global sering kali dianggap 
lebih relevan dibandingkan nilai-nilai tradisional (Sinaga, 2025). Kondisi ini memicu 
kekhawatiran akan terjadinya dekadensi moral dan hilangnya jati diri bangsa di kalangan generasi 
muda (Sari et al., 2026). Dalam konteks pendidikan, fenomena ini bukan sekadar masalah 
pedagogis, melainkan ancaman terhadap integritas nasional. Ketika nilai-nilai kearifan lokal 
seperti gotong royong dan musyawarah mulai ditinggalkan, fondasi toleransi dalam masyarakat 
multikultural akan melemah (Normilawati, 2025). 

Penanaman nilai toleransi dan karakter yang kuat menjadi kebutuhan mendesak untuk 
mewujudkan Generasi Emas 2045 yang berkualitas dan berakhlak mulia (Setyowati, 2025). 
Pendidikan karakter harus mampu bertindak sebagai benteng pertahanan terhadap pengaruh 
negatif globalisasi, dengan menjadikan kearifan lokal sebagai rujukan utama (Kasim et al., 2024). 
Implementasinya tidak lagi dapat dilakukan dengan metode konvensional yang kaku, ia harus 
adaptif terhadap budaya digital, bersifat dialogis, dan mampu menghadirkan nilai-nilai spiritual 
dalam bahasa yang relevan bagi generasi muda (Sari et al., 2026). 

Dalam konteks akademik, penelusuran literatur dalam rentang 2016–2026 memiliki 
signifikansi tinggi untuk memahami pergeseran konsep dan orientasi pendidikan karakter di 
Indonesia. Periode ini menandai transformasi besar, dimulai dari penguatan gerakan Penguatan 
Pendidikan Karakter pada 2016 hingga hadirnya paradigma Kurikulum Merdeka yang 
memberikan ruang lebih luas bagi integrasi kearifan lokal melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila atau P5 (Safitri et al., 2022). Pergeseran ini mencerminkan upaya sadar pemerintah dan 
praktisi pendidikan untuk mendekatkan materi pembelajaran dengan konteks sosial budaya 
peserta didik (Suttrisno & Rofi’ah, 2023). 

Tren penelitian terbaru mulai mengeksplorasi bagaimana kearifan lokal dapat menjadi 
sumber nilai multikultural yang kontekstual dan relevan bagi generasi digital native (Normilawati, 
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2025; Sinaga, 2025). Analisis bibliometrik juga menunjukkan bahwa tema pembangunan karakter 
kini semakin erat dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila, pendidikan religius, dan konteks 
pendidikan formal dalam era digital (Judijanto, 2026). Namun, masih terdapat kesenjangan antara 
teori dan praktik, serta pertanyaan tentang sejauh mana kebijakan pendidikan karakter mampu 
menjawab tantangan nyata Generasi Z. 

Berdasarkan latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
secara mendalam dinamika, pendekatan, dan efektivitas pendidikan karakter berorientasi budaya 
lokal bagi Generasi Z melalui penelaahan berbagai literatur primer. Fokus utama adalah 
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai kearifan lokal dari berbagai daerah di Indonesia dapat 
diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan formal maupun nonformal, mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya, serta merumuskan model pendidikan karakter 
yang mampu mengintegrasikan kompetensi digital dengan integritas moral. Tujuan akhirnya 
adalah memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi kearifan lokal sebagai sumber 
nilai-nilai multikultural yang mampu menjaga harmoni sosial di tengah masyarakat Indonesia 
yang heterogen. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 
sebagai landasan metodologis utama. Pemilihan metode ini didasari oleh kebutuhan untuk 
mengintegrasikan berbagai proposisi teoretis, konsep, dan temuan empiris ke dalam sebuah sintesis 
naratif yang komprehensif mengenai fenomena pendidikan di tengah masyarakat multikultural. 
Melalui kajian pustaka, penelitian ini berupaya mengembangkan konsep yang mendalam terhadap 
masalah yang diteliti serta menjelaskan realitas hubungan antara teori dengan fenomena sosial 
yang terjadi. Data yang digunakan sepenuhnya bersifat sekunder, dihimpun dari berbagai sumber 
pustaka kredibel yang mencakup buku teks, artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional, 
laporan penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan resmi yang relevan. Rentang waktu 
literatur dibatasi secara ketat dalam satu dekade terakhir, yakni dari tahun 2016 hingga 2026. 
Pembatasan temporal ini dipilih karena menandai periode transformasi besar dalam lanskap 
pendidikan karakter di Indonesia, mulai dari penguatan gerakan Penguatan Pendidikan Karakter 
pada 2016 hingga evolusi kurikulum menuju paradigma Kurikulum Merdeka. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui penelusuran pada berbagai 
basis data akademik terkemuka seperti Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Proses 
penelusuran menggunakan kata kunci yang relevan, seperti "pendidikan karakter", "kearifan 
lokal", "Generasi Z", dan "masyarakat multikultural". Pengumpulan data mengikuti model empat 
tahap studi pustaka yang meliputi: persiapan peralatan penelitian, penyusunan bibliografi kerja, 
pengorganisasian waktu, serta kegiatan membaca dan mencatat bahan penelitian secara teliti 
(Fadli, 2021). Setiap sumber literatur disaring melalui proses identifikasi dan klasifikasi yang ketat 
berdasarkan kriteria inklusi, yakni hanya literatur yang memiliki relevansi metodologis dan 
kejelasan teoretis mengenai pembentukan karakter pada Generasi Z yang dipilih sebagai bahan 
kajian utama. Tahap akhir dari prosedur penelitian ini adalah teknik analisis data menggunakan 
metode analisis isi secara kualitatif. Metode ini merupakan teknik penelitian yang sistematis dan 
ketat untuk membuat inferensi yang valid dengan memperhatikan konteks isi dari bahan bacaan 
yang ditelaah (White & Marsh, 2006). Proses analisis dilakukan secara interaktif dan 
berkelanjutan, mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Peneliti melakukan proses koding untuk mengidentifikasi tema-tema utama, kemudian 
membandingkan dan menggabungkan berbagai makna dari literatur yang berbeda hingga 
ditemukan sintesis gagasan yang relevan. Seluruh rangkaian proses ini diarahkan untuk 
menghasilkan tinjauan yang objektif dan mendalam, dengan tetap menjaga akurasi melalui 
pengecekan antarliteratur guna menghindari kesalahan informasi dalam penarikan kesimpulan 
akhir. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konstruksi Nilai Kearifan Lokal untuk Generasi Z 

Dalam merespons tantangan degradasi moral dan krisis identitas yang dialami oleh Generasi 
Z, konstruksi nilai kearifan lokal telah bertransformasi menjadi sebuah pedagogi budaya yang 
esensial (Nasution et al., 2026). Kearifan lokal bukan lagi dipandang sebagai entitas statis atau 
tradisi masa lalu, melainkan sebagai sumber nilai yang dinamis, adaptif, dan berfungsi sebagai 
benteng pertahanan sosial terhadap homogenisasi budaya global. Literatur terkini mengidentifikasi 
bahwa kearifan lokal menawarkan model karakter yang kontekstual, beragam, dan komprehensif 
(Parhan & Dwiputra, 2023). Penanaman nilai-nilai ini dilakukan dengan mengintegrasikannya ke 
dalam kerangka berpikir generasi digital tanpa menghilangkan esensi aslinya, sehingga mampu 
membentuk ketahanan emosional dan sosial yang kuat bagi peserta didik. 

Salah satu nilai paling krusial untuk dikonstruksi ulang bagi Generasi Z adalah Gotong 
Royong (Murtadlo et al., 2024). Sebagai pilar utama identitas bangsa, Gotong Royong kini 
mengalami reinterpretasi sebagai mekanisme kolaborasi modern yang melampaui batas fisik ruang 
kelas. Meskipun terdapat kekhawatiran bahwa kemajuan teknologi dapat mengikis semangat 
kebersamaan ini, literatur menegaskan bahwa Generasi Z justru memiliki potensi untuk 
melakukan digitalisasi terhadap nilai Gotong Royong melalui kegiatan pembelajaran klub studi 
daring maupun penggalangan dana berbasis teknologi. Implementasi nilai ini di sekolah, seperti 
yang diamati di SDN Gili Barat, menunjukkan bahwa melalui metode pembiasaan yang konsisten, 
Gotong Royong mampu menjadi instrumen efektif dalam mengimplementasikan nilai sila keempat 
Pancasila yang menciptakan iklim kebersamaan di lingkungan pendidikan (Kusmiati & A’yun, 
2024). Dengan demikian, Gotong Royong tidak hanya dipahami sebagai kerja fisik, melainkan 
sebagai bentuk solidaritas sosial yang sangat relevan untuk membangun kohesi masyarakat di era 
digital (Pratama et al., 2025). 

Selain Gotong Royong, nilai Tepa Selira atau tenggang rasa menempati posisi strategis sebagai 
solusi atas permasalahan perundungan yang marak terjadi di sekolah (Widiyanti, 2024). Tepa 
Selira dipahami sebagai manifestasi mendalam dari rasa empati, di mana individu mampu 
menempatkan diri dalam posisi orang lain, menghargai hak-hak dasar sesama, serta menjaga tutur 
kata dan perilaku. Bagi Generasi Z, Tepa Selira menjadi pedoman etika yang mutlak diperlukan 
untuk menjaga perilaku budi pekerti, baik di ruang maya maupun realitas sosial (Annas et al., 
2024). Penguatan nilai ini berfungsi sebagai tameng terhadap perilaku agresif karena mengajarkan 
bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi terhadap perasaan orang lain sebuah kesadaran yang 
sering kali terabaikan di tengah hiruk-pikuk komunikasi digital yang instan dan anonim. 

Dalam konteks manajemen konflik multikultural, nilai Pela Gandong dari masyarakat 
Maluku menawarkan paradigma teologi sosial yang sangat relevan untuk diintegrasikan ke dalam 
pendidikan karakter (Zalukhu, 2025). Pela Gandong bukan sekadar ikatan persaudaraan 
tradisional, melainkan sebuah prinsip hidup yang menjunjung tinggi persekutuan, 
kesetiakawanan, kesetaraan, dan perdamaian (Rumlus, 2023). Mengintegrasikan Pela Gandong ke 
dalam sistem pendidikan berarti memberikan ruang bagi siswa untuk memahami bahwa 
keberagaman adalah kekuatan, bukan ancaman. Prinsip ini memberikan fondasi kuat bagi 
masyarakat untuk membangun komitmen kebangsaan yang inklusif, di mana permasalahan 
diselesaikan melalui dialog dan persaudaraan, menjadikannya model pendidikan karakter yang 
sangat kontekstual bagi masyarakat heterogen di Indonesia. 

Nilai-nilai dari wilayah lain juga menunjukkan kekayaan moral yang dapat diadopsi secara 
nasional. Budaya Siri' na Pacce dari Sulawesi Selatan kini bertransformasi melalui pemanfaatan 
media digital seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, yang menjembatani transmisi nilai-nilai 
tersebut kepada Generasi Z (Zhafirah et al., 2025). Teknologi dalam hal ini bertindak sebagai 
mediator yang mengubah persepsi tradisional tentang Siri' menjadi nilai-nilai sipil yang beradab 
dan berempati. Demikian pula dengan praktik-praktik berbasis ritus seperti Kosu Bue di Ngada 
yang mengajarkan kejujuran, tanggung jawab, dan kemandirian melalui tahapan ritus yang 
menyentuh sisi emosional remaja (Wele et al., 2025), serta Tari Kele di Ciamis yang berfungsi 
sebagai laboratorium moral tempat struktur gerak dan simbolisme dalam tarian membantu 
menginternalisasikan nilai-nilai Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh secara organik (Dharsono et al., 
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2025). Integrasi berbagai kearifan lokal ini, termasuk nilai seperti Tabe, Sipakatau, dan Tudang 
Sipulung, telah terbukti memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa asalkan 
didukung pengembangan kurikulum dan pelatihan guru yang memadai (Ulfa et al., 2025). 
Dinamika Pendekatan Pembelajaran 

Pergeseran metode penanaman karakter dari pendekatan konvensional menuju pendekatan 
yang relevan dengan karakteristik Generasi Z merupakan keniscayaan pedagogis yang tidak dapat 
dihindari. Generasi Z yang merupakan digital native menuntut lingkungan belajar yang tidak lagi 
bersifat indoktrinatif, melainkan dialogis, partisipatif, dan kontekstual (Sari et al., 2026). 
Karakteristik mereka yang cenderung bersifat phygital yaitu perpaduan antara dunia fisik dan 
digital yang memiliki ekspektasi berbeda terhadap cara nilai diajarkan. Terdapat pergeseran 
fundamental dalam literatur mengenai integrasi kearifan lokal, dari metode belajar tentang 
kearifan lokal yang bersifat kognitif, menuju belajar dengan, melalui, dan menjadi bijak yang 
bersifat afektif dan performatif (Parhan & Dwiputra, 2023). 

Implementasi Kurikulum Merdeka khususnya melalui P5, telah menjadi wadah paling 
strategis dalam dinamika pembelajaran karakter saat ini (Suttrisno & Rofi’ah, 2023). P5 
memungkinkan integrasi kearifan lokal ke dalam proyek lintas disiplin yang memberikan ruang 
bagi siswa untuk mengeksplorasi identitas budaya mereka sambil membangun kompetensi global 
(Normilawati, 2025). Melalui Project-Based Learning dalam kerangka P5, siswa didorong untuk 
terlibat dalam proyek kolaboratif yang menuntut penerapan nilai luhur dalam pemecahan masalah 
nyata (Khalifatun et al., 2024; Purtina et al., 2024). Pendekatan ini efektif karena mengubah posisi 
siswa dari penerima pasif menjadi pelaku aktif dalam proses pendidikan. Ketika siswa bekerja sama 
menyelesaikan proyek berbasis konteks budaya lokal, mereka tidak hanya mempelajari nilai secara 
teoretis, tetapi mengalaminya secara praktis, yang terbukti meningkatkan kohesi sosial dan 
pemahaman multikultural (Normilawati, 2025). 

Penggunaan teknologi digital kini bukan lagi dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai 
instrumen vital dalam pedagogi karakter yang modern. Pemanfaatan media digital memungkinkan 
penyajian materi nilai-nilai luhur menjadi lebih menarik dan sesuai dengan tren kehidupan anak 
muda (Sinaga, 2025). Literasi digital menjadi kompetensi esensial untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis dalam membedakan narasi yang merusak dari yang membangun di 
tengah banjir informasi (Nurhayati & Iskandar, 2025; Sihono, 2024). Inovasi seperti multimedia 
interaktif, video edukatif, animasi pesan moral, hingga film pendek sangat efektif menyampaikan 
materi berat dalam bahasa yang akrab bagi Generasi Z (Hijjatin et al., 2025). Penelitian terbaru 
mengonfirmasi bahwa penggunaan media digital secara bijak memungkinkan terciptanya ruang 
refleksi personal, di mana siswa melakukan dialog internal mengenai nilai moral tanpa merasa 
digurui. 

Pergeseran metode ini menuntut perubahan drastis pada peran pendidik, guru harus 
bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan ruang diskusi terbuka dan dialogis (Sari et al., 
2026). Dalam era informasi yang melimpah, pendidik harus memandu siswa menavigasi arus 
informasi dengan landasan etika yang kuat (Yulastri et al., 2025). Pendekatan dialogis sangat 
penting untuk mengakomodasi karakteristik Generasi Z yang mandiri, kritis, dan ingin didengar 
(Manurung et al., 2022). Penerapan pendidikan karakter yang konsisten dan kolaboratif di sekolah 
berkontribusi positif pada pembentukan etika dan perilaku moral siswa (Sudirman et al., 2025). 
Meskipun menjanjikan, keberhasilan model pembelajaran ini sangat bergantung pada 
pembentukan ekosistem kolaboratif yang melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat (Setyowati, 
2025; Wahab & Irpan, 2024). Diperlukan strategi komprehensif yang mencakup pelatihan guru, 
penyediaan fasilitas penunjang, dan kolaborasi dengan berbagai pihak luar (Kasim et al., 2024; 
Sudirman et al., 2025). 
Peran Budaya Lokal dalam Memperkuat Toleransi 

Dalam lanskap masyarakat yang majemuk, pendidikan karakter yang berakar pada kearifan 
lokal telah terbukti menjadi instrumen vital dalam mereduksi sikap intoleran dan menumbuhkan 
empati yang mendalam di kalangan generasi muda (Nasution et al., 2026). Kearifan lokal tidak 
lagi sekadar diposisikan sebagai artefak budaya masa lalu, melainkan telah bertransformasi 
menjadi kerangka etika pedagogis yang mampu merespons kompleksitas tantangan 
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multikulturalisme kontemporer. Nilai Tepa Selira sebagai manifestasi empati kognitif dan afektif 
memungkinkan individu secara sadar menempatkan diri dalam posisi orang lain, yang secara 
empiris terbukti mampu menurunkan perilaku agresif dan perundungan di lingkungan sekolah 
(Nafilasari et al., 2023; Widiyanti, 2024). 

Di tingkat komunitas, nilai-nilai Pela Gandong menunjukkan bagaimana kearifan lokal 
mampu berfungsi sebagai jembatan resolusi konflik berbasis dialog (Ismail et al., 2022). Sementara 
itu, budaya Bugis yang mengajarkan nilai pluralisme melalui pembiasaan sehari-hari terbukti 
efektif dalam menanamkan sikap menghargai perbedaan di lingkungan pendidikan (Yunus, 2025). 
Keberhasilan berbagai pendekatan berbasis kearifan lokal ini tidak lepas dari kemampuannya 
menghadirkan pembelajaran yang bermakna secara budaya. Ketika materi pendidikan karakter 
dikaitkan dengan tradisi yang dikenal dan dihargai oleh siswa, tingkat penerimaan dan 
internalisasinya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan modul yang bersifat universal dan abstrak. 

Moderasi beragama menjadi dimensi penting lainnya dalam penguatan toleransi melalui 
kearifan lokal, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam. Strategi revitalisasi pendidikan 
agama untuk membangun harmoni antarumat beragama menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis kearifan lokal mampu menghadirkan pemahaman keagamaan yang moderat, inklusif, dan 
relevan bagi kehidupan sehari-hari (Asbarin et al., 2025). Dalam konteks ini, nurturing moderate 
Islam melalui komunikasi dakwah yang strategis di era digital sangat efektif menjangkau Generasi 
Z, karena menggunakan bahasa dan media yang akrab bagi mereka (Choirin et al., 2024). Strategi 
moderasi beragama dan penguatan literasi digital ini memastikan bahwa ruang digital tidak 
menjadi medan polarisasi, melainkan ruang untuk menumbuhkan sikap terbuka, kritis, dan 
harmonis dalam beragama dan bermasyarakat. 
Tantangan Kontemporer dan Solusi Teoretis 

Meskipun berbagai pendekatan berbasis kearifan lokal terbukti efektif, implementasinya 
menghadapi sejumlah tantangan serius di lapangan. Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa 
transisi dari riset ke praktik di lapangan masih membutuhkan penguatan kolaborasi 
antarpemangku kepentingan (Judijanto, 2026). Tantangan pertama adalah keterbatasan 
kompetensi guru dalam merancang kurikulum berbasis kearifan lokal. Eksplorasi kendala guru 
mengungkapkan bahwa banyak pendidik menghadapi kesulitan dalam menghubungkan nilai-
nilai budaya setempat dengan indikator kompetensi kurikulum nasional (Sumartini et al., 2025). 
Hal ini diperparah dengan kurangnya sumber belajar yang mengintegrasikan kearifan lokal secara 
sistematis dan kontekstual. 

Tantangan kedua adalah terbatasnya dukungan infrastruktur dan kebijakan yang sinkron 
antara tingkat pusat dan daerah. Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang 
lebih besar, implementasi di lapangan masih sangat bervariasi tergantung pada kapasitas sekolah 
dan daerah masing-masing (Normilawati, 2025). Tantangan ketiga adalah resistensi sebagian 
siswa dan orang tua terhadap materi berbasis kearifan lokal yang dianggap kurang relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja modern. Di tengah dominasi budaya global, nilai-nilai tradisional sering 
kali dipersepsikan sebagai penghambat mobilitas sosial. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, kajian ini mengidentifikasi beberapa solusi 
teoretis yang didukung oleh literatur. Pertama, diperlukan pengembangan kurikulum berbasis 
kearifan lokal yang sistematis, mencakup penyusunan modul pembelajaran yang 
mengintegrasikan nilai budaya dengan kompetensi abad ke-21. Kedua, perlu adanya program 
pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan yang secara spesifik melatih 
kemampuan mengajar berbasis budaya lokal. Ketiga, penguatan ketahanan nasional melalui 
aktualisasi literasi digital harus menjadi program terpadu yang melibatkan sekolah, keluarga, dan 
komunitas (Akbar et al., 2024). Keempat, pendekatan integratif dalam menanggulangi westernisasi 
pada generasi muda memerlukan keterlibatan aktif berbagai elemen masyarakat, tidak hanya 
institusi pendidikan formal (Astari et al., 2024). Kelima, pengembangan Generasi Z yang sadar 
toleransi membutuhkan program pendidikan kesadaran yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 
juga emosional dan berbasis pengalaman nyata (Nurifkah et al., 2025; Putri et al., 2025). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kajian ini mengidentifikasi bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal memiliki 

relevansi dan efektivitas yang signifikan dalam membentuk karakter Generasi Z di tengah 
masyarakat multikultural Indonesia. Nilai-nilai kearifan lokal seperti Gotong Royong, Tepa Selira, 
Pela Gandong, Siri' na Pacce, Kosu Bue, dan berbagai nilai lainnya terbukti mampu berfungsi 
sebagai pedagogi budaya yang dinamis ketika diintegrasikan secara kontekstual ke dalam 
pembelajaran. Metode yang terbukti lebih efektif adalah pendekatan dialogis, partisipatif, dan 
berbasis proyek khususnya melalui P5 yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif 
pembelajaran. Integrasi teknologi digital sebagai media penyampaian nilai, bukan sebagai 
ancaman nilai, menjadi faktor kunci keberhasilan pendidikan karakter bagi Generasi Z. Temuan 
ini menggambarkan bahwa dinamika pendidikan karakter di Indonesia dalam satu dekade terakhir 
bergerak ke arah yang lebih kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap perubahan zaman.  

Implikasi Teoretis dan Praktis. Secara teoretis, kajian ini memperkuat posisi kearifan lokal 
tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi sebagai kerangka etika pedagogis yang dinamis dan 
adaptif. Temuan ini memperluas teori pendidikan multikultural dengan menambahkan dimensi 
kearifan lokal sebagai sumber nilai yang kontekstual dan relevan bagi generasi digital. Secara 
praktis, kajian ini memberikan landasan bagi penyusunan kurikulum berbasis kearifan lokal yang 
sistematis, program pelatihan guru yang spesifik, dan pengembangan materi ajar digital yang 
inovatif. Bagi pengambil kebijakan, temuan ini menegaskan pentingnya dukungan regulasi yang 
sinkron antara tingkat pusat dan daerah untuk memastikan implementasi pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal berjalan secara merata dan berkualitas di seluruh Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, sebagai studi 
pustaka, penelitian ini terbatas pada analisis literatur yang telah dipublikasikan dan tidak 
mencakup observasi langsung di lapangan, sehingga temuan-temuannya bersifat sintesis teoritis 
yang perlu divalidasi melalui penelitian empiris. Kedua, literatur yang dikaji didominasi oleh 
konteks Indonesia, sehingga generalisasi ke konteks masyarakat multikultural di negara lain perlu 
dilakukan dengan kehati-hatian. Ketiga, dinamika teknologi yang berkembang sangat cepat 
membuat sebagian temuan mengenai platform digital dapat segera usang. Berdasarkan 
keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) melakukan studi kasus empiris 
di berbagai daerah dengan karakteristik budaya yang berbeda guna menguji efektivitas pendekatan 
berbasis kearifan lokal secara langsung; (2) mengembangkan instrumen pengukuran karakter 
yang berbasis pada indikator kearifan lokal yang terstandarisasi; (3) meneliti peran orang tua dan 
komunitas secara lebih mendalam dalam mendukung pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 
di luar konteks sekolah; serta (4) mengeksplorasi model kolaborasi antarlembaga yang efektif 
untuk menjembatani kesenjangan antara riset akademis dan implementasi kebijakan pendidikan 
karakter di lapangan. 
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